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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Komunikasi adalah aspek penting dalam rencana Tuhan bagi manusia, 

memungkinkan manusia untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan ide-ide yang 

baik, benar, dan indah. Namun, manusia juga dapat menyalahgunakan komunikasi 

saat terjebak dalam kesombongan dan egoisme pribadi. Contoh seperti kisah Kain 

dan Habel serta Menara Babel menggambarkan bagaimana manusia dapat 

memutarbalikkan kebenaran. Meskipun demikian, ketika manusia tetap setia pada 

rencana Allah, komunikasi dapat menjadi ungkapan tanggung jawab dalam 

mencari kebenaran dan berbuat baik. Dalam era digital saat ini, media sosial telah 

menjadi metode komunikasi populer, terutama di kalangan generasi muda. Media 

sosial memungkinkan ekspresi diri dan interaksi sosial, serta memberikan 

kesempatan bagi kaum muda untuk mengekspresikan identitas dan minat mereka 

melalui konten kreatif. Partisipasi dalam media sosial telah terbukti bermanfaat 

bagi remaja dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, hubungan sosial, dan 

keterampilan teknis. 

Dalam realitas yang konkret, terdapat individu-individu yang tidak 

menghargai komunikasi sebagai ikatan yang membangun, terpengaruh oleh 

maraknya penggunaan media sosial. Fenomena sindrom FoMO (Fear of Missing 

Out) yang banyak dialami oleh kaum muda masa kini mengakibatkan 

terabaikannya nilai komunikasi jujur dan autentik. Penggunaan yang berlebihan 

dan tidak sehat pada media sosial dapat memiliki dampak negatif pada kesehatan 

mental kaum muda, menyebabkan kecanduan dan mengalihkan perhatian dari 
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tugas-tugas penting. Menjadi berbahaya, ternyata sindrom FoMO telah 

mendorong individu untuk semakin berani menyebarkan berita palsu demi 

popularitas dalam kehidupan digital. Hal ini berdampak pada rusaknya nilai luhur 

media sosial, hubungan antarmanusia, dan aspek spiritualitas hubungan manusia 

dengan Allah. Oleh karena itu, perlu kesadaran akan pentingnya komunikasi yang 

jujur dan autentik serta penggunaan media sosial yang bertanggung jawab untuk 

meminimalisir dampak negatif sindrom FoMO. 

Dalam menyiasatinya, penting bagi kaum muda untuk menggunakan 

media sosial dengan bijak, menetapkan batasan, dan menghindari perbandingan 

yang tidak sehat dengan orang lain. Kaum muda perlu memperhatikan etika 

komunikasi di media sosial sehingga mengarah pada hubungan yang sehat dan 

citra diri yang baik di dunia maya. Dalam penggunaan media sosial, penting untuk 

menjaga privasi dan keamanan data, menghindari penyebaran berita palsu atau 

hoaks, serta membatasi diri sehingga terhindar dari sindrom FoMO yang dapat 

berdampak pada kesehatan mental dan kesejahteraan pengguna. Media sosial 

sejatinya bertindak sebagai fokus untuk pengembangan, menciptakan komunitas, 

berkomunikasi lintas komunitas, dan mengekspresikan identitas di dalam 

komunitas tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memahami etika penggunaan 

media sosial dan menjaga perilaku di media sosial dengan tetap memperhatikan 

aspek kebijaksanaan. Akhirnya, dengan memperhatikan aspek etika, pengguna 

media sosial dapat menciptakan lingkungan digital yang aman dan sehat bagi 

semua pengguna.  

Gereja Katolik melihat internet dan media sosial sebagai alat yang 

diberikan oleh Allah untuk menyebarkan pesan kebaikan dan mempersatukan 
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umat manusia. Paus-paus sebelumnya telah menekankan pentingnya penggunaan 

media modern, termasuk internet dan media sosial, untuk mewartakan pesan 

agama dan mempromosikan solidaritas global. Namun, Gereja juga mengakui 

risiko dan tantangan yang terkait dengan penggunaan teknologi ini. Oleh karena 

itu, umat Katolik diingatkan untuk menggunakan internet dengan bijaksana, 

memeriksa kebenaran informasi, dan menghindari penyebaran berita palsu. Kaum 

muda, khususnya, memiliki tugas penting dalam mewartakan kebenaran dan 

melawan penyebaran hoaks dengan membagikan informasi yang akurat. Dalam 

era teknologi digital, kaim muda memiliki peran sebagai pembawa cahaya iman di 

tengah dunia. 

Dalam konteks teologis, kebenaran dan kebohongan memiliki makna yang 

signifikan. Kebohongan dianggap melanggar kejujuran dan kebenaran, serta 

berpotensi merusak hubungan dengan Allah dan sesama. Sebaliknya, kebenaran 

dianggap penting dalam hubungan manusia dengan Allah dan mencapai 

kehidupan yang bermakna. Penyebaran hoax dianggap melanggar etika kristiani 

karena dapat merusak reputasi dan menyebabkan kerusakan sosial. Paus 

Fransiskus menekankan pentingnya kebenaran dalam komunikasi dan mengajak 

kaum muda untuk menjadi saksi kebenaran, menggunakan kebijaksanaan, kehati-

hatian, dan budaya kritis dalam menerima dan menyebarkan informasi. Kaum 

muda perlu membangun kesadaran akan media literasi, menggunakan media 

sosial dengan baik, dan meniru Yesus sebagai teladan komunikator yang sejati. Ini 

mencakup menumbuhkan semangat komunikasi melalui bimbingan Roh Kudus 

dan menjadi nabi pembawa warta kebenaran. Dalam komunikasi online, kaum 

muda harus memperhatikan panduan dari Roh Kudus untuk berinteraksi dengan 
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kasih, kebijaksanaan, dan kebenaran. Selain itu, seperti Yesus, kaum muda harus 

siap diutus menjadi nabi dalam mewartakan pesan kebenaran, berbicara dengan 

kejujuran, dan integritas. 

Yesus Kristus adalah sumber utama kebenaran yang dapat membantu 

kaum muda yang terjebak dalam sindrom FoMO. Melalui hubungan pribadi 

dengan Yesus, manusia dapat menemukan jalan menuju kebenaran sejati dan 

merasakan kehidupan yang penuh makna. Yesus adalah inkarnasi kebenaran dan 

menjadi teladan dalam hidup yang benar dan bermakna. Dengan mengenal dan 

mengikuti Yesus, kaum muda dapat mengatasi sindrom FoMO dan memperteguh 

iman. Sindrom FoMO seringkali membuat kaum muda terjebak dalam pencarian 

kepuasan materi, popularitas, dan pencitraan diri di dunia maya, sehingga 

mengalihkan perhatian mereka dari nilai-nilai kebenaran yang lebih dalam. Yesus 

mengajak setiap orang, termasuk kaum muda, untuk hidup berakar dalam 

kebenaran-Nya, yang memberikan arti dan arah dalam hidup. Kebenaran yang 

sejati adalah kebenaran spiritual, bukan hanya informasi atau pengalaman dunia 

yang berubah-ubah. Hidup jujur yang didasarkan pada teladan hidup Yesus 

membawa pemulihan bagi diri sendiri dan memancarkan cahaya kebenaran dalam 

dunia yang dipenuhi kepalsuan. 

Hati nurani memiliki peran sentral dalam kehidupan manusia, 

membimbing menuju kebenaran, keadilan, dan kasih. Dalam menghadapi budaya 

FoMO dan perilaku tidak jujur dalam dunia digital, kaum muda perlu menjaga 

dan memperkuat hati nurani. Dengan hati nurani yang baik, seseorang dapat 

mengenali dan menghindari godaan budaya FoMO, mempertimbangkan nilai-nilai 

etika dan moral dalam penggunaan media sosial, serta menjaga integritas dalam 
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interaksi online. Kaum muda harus mengutamakan nilai-nilai spiritualitas dan 

integritas dalam penggunaan media sosial, menghindari tekanan untuk terus-

menerus memperbarui diri demi popularitas, dan fokus pada hubungan dengan 

Tuhan. Dengan menjaga hati nurani yang sehat dan menjalani kehidupan yang 

jujur dan bermartabat, kaum muda dapat melawan godaan budaya dan memilih 

perilaku yang sesuai dengan kehendak Tuhan dalam dunia digital. 

Selain itu, melalui dialog yang intim dengan Yesus, kaum muda dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang misteri Allah dan 

melampaui hubungan manusia yang dangkal di dunia digital. Dialog dengan Yesus 

melalui doa, meditasi, merenungkan Kitab Suci, dan merenungkan kebenaran-Nya 

memungkinkan kaum muda untuk menemukan makna yang lebih dalam dan 

menggali nilai-nilai abadi seperti kasih, kejujuran, keadilan, kerendahan hati, dan 

pengampunan. Dialog dengan Yesus memberikan petunjuk dan kebijaksanaan 

dalam menghadapi tantangan dunia digital. Yesus adalah teladan sempurna dalam 

mengatasi FoMO dan keterasingan, karena Ia selalu terhubung secara rohani 

dengan Bapa-Nya melalui doa. Dalam dialog yang intim dengan Tuhan, kaum 

muda dapat menemukan kekuatan rohani yang diperlukan untuk menghadapi 

keterasingan, kesepian, dan perasaan tidak terhubung di tengah kehidupan yang 

penuh dengan kesibukan. Melalui dialog dengan Yesus, kaum muda menemukan 

kedamaian sejati yang melampaui pencarian tanpa henti di dunia digital dan 

memperoleh kekuatan rohani yang diperlukan dalam menghadapi keterasingan 

dan kekhawatiran di tengah budaya FoMO. 
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5.2 Rekomendasi 

Rekomendasi yang diungkapkan dalam tulisan ini berkaitan dengan 

keterlibatan konkret dan perhatian yang diberikan oleh Gereja. Menurut penulis, 

Gereja sebagai satu kesatuan seharusnya saling memperhatikan satu sama lain. 

Semangat ini mendorong Gereja untuk saling melengkapi dan berbagi sebagai 

anggota tubuh yang satu. Gereja merupakan sebuah tubuh yang dipimpin oleh 

Kristus sebagai Kepala. Dari Kristus, aliran kekuatan mengalir sehingga Gereja 

dapat tumbuh secara spiritual. Gereja memperoleh daya dan kekuatan dari Kristus 

untuk dapat bertahan dan terus berkembang. Setiap anggota Gereja saling 

membutuhkan satu sama lain. Bahkan anggota tubuh yang lemah atau terluka 

memiliki peran penting dan oleh karena itu perlu mendapatkan perhatian dan 

dukungan yang lebih besar. Gereja sebagai satu kesatuan ingin menggambarkan 

keragaman dan saling ketergantungan di antara anggota-anggotanya. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Paus Fransiskus telah menunjukkan 

semangat pelayanan yang mendasar dan unik. Ia berusaha menjadikan Gereja 

Katolik lebih inklusif, tidak hanya untuk para penganutnya, tetapi juga untuk 

semua orang. Gereja ini ingin menjalin hubungan dengan dunia di sekitarnya, 

dengan menjadi seorang figur ibu yang penuh belas kasih, ramah, pengampun, 

dan penyayang. Paus Fransiskus menganggap bahwa tindakan ini adalah cara 

untuk membangun hubungan dan koneksi, daripada membangun pemisah yang 

semakin besar. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan Gereja yang lebih 

manusiawi dan peka terhadap kebutuhan orang lain. 

Paus Fransiskus ingin menghadirkan Gereja yang berarti dan relevan bagi 

semua orang. Dalam kepemimpinannya, ia menekankan pentingnya Gereja 
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sebagai sumber kasih sayang yang melingkupi semua orang, dengan kekuatan 

untuk memaafkan dan menerima semua orang tanpa memandang latar belakang 

atau kesalahan mereka. Bagi Paus Fransiskus, membangun hubungan dan 

jembatan antara Gereja dan dunia adalah langkah yang penting dalam melayani 

dan peduli kepada sesama yang membutuhkan. Dalam kaitannya dengan kaum 

muda yang terjebak dalam sindrom FoMO (Fear of Missing Out), ada beberapa 

ide yang dapat diajukan mengenai keterlibatan Gereja. Berikut ini adalah beberapa 

rekomendasi yang diusulkan dalam tulisan ini. 

 

1. Pembinaan Spiritual 

Gereja dapat menyelenggarakan program pembinaan spiritual khusus 

untuk kaum muda, yang membantu mereka dalam memahami nilai-nilai 

spiritualitas, meningkatkan hubungan pribadi dengan Yesus, dan memperkuat hati 

nurani. Pembinaan spiritual melalui meditasi atau Taize adalah salah satu kegiatan 

yang dapat dilakukan oleh Gereja Katolik dalam rangka memberikan perhatian 

kepada kaum muda yang terjebak dalam sindrom FoMO. Meditasi dan Taize 

adalah praktik spiritual yang dapat membantu kaum muda dalam memperkuat 

hubungan pribadi mereka dengan Yesus, merenungkan kebenaran-Nya, dan 

menemukan kedamaian sejati di tengah kehidupan yang serba sibuk dan 

terhubung digital. 

Praktik meditasi memberikan kesempatan kepada kaum muda untuk 

meluangkan waktu dan merenung secara mendalam, memungkinkan mereka 

untuk memperoleh ketenangan dan menghubungkan diri dengan dimensi spiritual 

dalam kehidupan mereka. Melalui meditasi, mereka dapat belajar mengendalikan 

pikiran dan emosi mereka, mengembangkan konsentrasi, serta menemukan 



208 

 

ketenangan dalam kehidupan yang serba cepat dan sibuk. Meditasi adalah 

pendekatan lain yang menawarkan program interaksi dan pengalaman yang 

terorganisir untuk meningkatkan pikiran. Tujuan spesifiknya meditasi bervariasi di 

seluruh teknik yang berbeda, mulai dari relaksasi dan manajemen stres, hingga 

peningkatan kemampuan perhatian, hingga pencapaian rasa kesejahteraan yang 

tinggi, welas asih, kebijaksanaan, dan altruisme. Saat ini, kami memiliki semakin 

banyak bukti bahwa praktik meditasi dikaitkan dengan berbagai manfaat 

kesehatan jiwa.355 Selain itu, praktik meditasi juga dapat membantu kaum muda 

dalam menghadapi godaan budaya FoMO, karena mereka akan lebih mampu 

menghargai momen yang sedang mereka alami tanpa terjebak dalam keinginan 

untuk selalu terhubung dengan apa yang sedang terjadi di sekitar mereka. 

Sementara itu, praktik Taize juga dapat menjadi jalan bagi Gereja Katolik 

dalam mendampingi kaum muda yang terjebak dalam sindrom FoMO. Taize 

adalah suatu bentuk ibadah yang melibatkan nyanyian meditatif, doa bersama, dan 

kesunyian yang diisi dengan kehadiran Tuhan. Ibadah Taize memberikan ruang 

bagi kaum muda untuk menenangkan pikiran mereka, mengalami kebersamaan 

dalam doa bersama, dan merasakan kedamaian rohani. Dalam atmosfer yang 

tenang dan penuh penghayatan ini, kaum muda dapat menemukan kedekatan 

dengan Tuhan dan mendapatkan ketenangan dalam hati mereka. Ibadah Taize juga 

sering diiringi dengan nyanyian yang sederhana dan mudah diikuti, sehingga 

dapat melibatkan kaum muda dalam ekspresi keagamaan yang relevan dengan 

zaman mereka. 

                                                             
355 Adam Gazzaley and Larry D. Rosen, The Distracted Mind: Ancient Brains in a High-

Tech World (Cambridge, MA: MIT Press, 2016), 188–89. 
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Melalui praktik meditasi dan Taize, Gereja Katolik dapat memberikan 

dukungan spiritual kepada kaum muda yang terjebak dalam sindrom FoMO. 

Dengan melibatkan mereka dalam praktik meditasi, Gereja memberikan sarana 

yang efektif bagi kaum muda untuk menenangkan pikiran, meningkatkan 

kesadaran diri, dan mengarahkan perhatian pada dimensi spiritual dalam 

kehidupan mereka. Sementara itu, melalui praktik Taize, Gereja menciptakan 

ruang bagi kaum muda untuk merasakan kedamaian rohani dan mengalami 

kebersamaan dalam doa bersama. Dengan mengintegrasikan praktik-praktik ini 

dalam kehidupan gerejawi mereka, Gereja Katolik dapat membantu kaum muda 

mengatasi FoMO, menemukan kedamaian sejati, dan memperkuat hubungan 

mereka dengan Tuhan.    

 

2. Pelatihan Media Literasi 

Gereja dapat mengadakan pelatihan media literasi untuk kaum muda, yang 

membantu mereka memahami etika komunikasi di dunia digital, mengenali berita 

palsu, dan mengembangkan kemampuan kritis dalam mengonsumsi dan 

menyebarkan informasi online. Pelatihan ini dapat mencakup pengenalan terhadap 

sumber informasi yang dapat dipercaya, cara memverifikasi kebenaran informasi, 

dan praktik komunikasi yang bertanggung jawab di media sosial. 

Pelatihan media literasi adalah salah satu langkah yang dapat diambil oleh 

Gereja Katolik dalam rangka memberikan perhatian kepada kaum muda yang 

terjebak dalam sindrom FoMO. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu kaum 

muda memahami etika komunikasi di dunia digital, mengenali berita palsu, dan 

mengembangkan kemampuan kritis dalam mengonsumsi dan menyebarkan 

informasi online. Dalam pelatihan media literasi, Gereja dapat menyelenggarakan 
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serangkaian sesi atau workshop yang difokuskan pada pemahaman tentang 

bagaimana media sosial dan internet berfungsi, serta dampaknya terhadap 

individu dan masyarakat. Pelatihan ini dapat mengajarkan kaum muda mengenai 

sumber informasi yang dapat dipercaya, pentingnya memverifikasi kebenaran 

informasi sebelum menyebarkannya, dan bagaimana menganalisis dan 

mengevaluasi konten yang mereka temui di media sosial. 

Selain itu, pelatihan dalam media literasi juga dapat memberikan pedoman 

mengenai cara berkomunikasi yang bertanggung jawab di platform media sosial. 

Hal ini menjadi sangat penting untuk kaum muda agar mereka memahami betapa 

pentingnya menggunakan bahasa yang sopan dan menghormati saat berinteraksi 

secara online. Pelatihan ini juga mengajarkan mereka untuk menghindari 

penggunaan kata-kata kasar atau perilaku pelecehan yang dapat menyakiti orang 

lain secara emosional. Lebih dari itu, kaum muda juga diajarkan tentang 

pentingnya mempraktikkan sikap saling menghargai dalam diskusi dan 

komunikasi yang terjadi di dunia digital. Dengan demikian, mereka dapat 

berkontribusi secara positif dalam membangun lingkungan daring yang lebih 

aman dan menghormati hak-hak setiap individu. 

Pelatihan media literasi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kaum 

muda tentang dampak dari kata-kata dan tindakan mereka di dunia maya. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang implikasi sosial dari apa yang mereka 

sampaikan di media sosial, diharapkan mereka dapat lebih bijaksana dalam 

berbicara dan bertindak secara online. Selain itu, pelatihan ini mengajarkan 

mereka untuk mencari informasi dari sumber yang dapat dipercaya dan 

memverifikasi kebenaran sebelum menyebarkannya di platform media sosial. 
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Dengan demikian, kaum muda dapat menjadi konsumen konten yang kritis dan 

cerdas, serta berperan aktif dalam menyebarkan informasi yang akurat dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Dengan upaya bersama dalam meningkatkan media 

literasi di kalangan kaum muda, diharapkan dapat terbentuk generasi yang lebih 

bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan dunia digital. 

Dalam pelatihan media literasi, Gereja dapat mengundang ahli media 

sosial, jurnalis, dan pakar komunikasi untuk memberikan wawasan dan panduan 

kepada kaum muda. Mereka dapat membagikan tips dan trik praktis dalam 

membedakan berita palsu dari berita yang valid, strategi memverifikasi informasi, 

dan bagaimana menyebarkan informasi dengan bertanggung jawab. Pelatihan 

media literasi dapat melibatkan diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi untuk 

membantu kaum muda memahami secara praktis bagaimana menghadapi situasi 

yang mungkin mereka temui di dunia digital. Dengan memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan melalui pelatihan ini, diharapkan kaum muda 

akan menjadi lebih sadar dan kritis dalam mengonsumsi serta menyebarkan 

informasi di media sosial. 

Selain itu, Gereja dapat menyediakan sumber daya media literasi yang 

dapat diakses oleh kaum muda secara online. Misalnya, Gereja dapat membuat 

situs web atau platform khusus yang berisi artikel, video, dan infografis tentang 

media literasi. Sumber daya ini dapat memberikan informasi dan pedoman praktis 

tentang penggunaan media sosial yang bertanggung jawab, penilaian kebenaran 

informasi, serta cara menjaga privasi dan keamanan data pribadi. Dengan 

menyelenggarakan pelatihan media literasi dan menyediakan sumber daya yang 

relevan, Gereja Katolik memberikan perhatian konkret kepada kaum muda yang 



212 

 

terjebak dalam sindrom FoMO. Pelatihan ini membantu kaum muda memahami 

pentingnya komunikasi yang jujur dan autentik, serta memberikan mereka alat 

dan keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara bertanggungjawab 

di dunia digital. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh, 

kaum muda akan mampu secara aktif dan bertanggung jawab berpartisipasi dalam 

dunia digital, serta menjadi agen perubahan yang positif dalam menyebarkan 

informasi yang akurat dan membangun komunitas yang sehat di media sosial. 

 

3. Pembinaan Penggunaan Media Sosial yang Sehat 

Gereja dapat memberikan pembinaan tentang penggunaan media sosial 

yang sehat dan bertanggung jawab kepada kaum muda. Ini dapat mencakup 

praktik-praktik yang membantu mereka menjaga privasi dan keamanan online, 

membatasi waktu yang dihabiskan di media sosial, dan menghindari perbandingan 

yang tidak sehat dengan orang lain. Pembinaan ini juga dapat melibatkan 

pengajaran tentang etika komunikasi online dan pentingnya menjaga kejujuran 

dan integritas dalam interaksi online. Sebagai seorang imam dalam Gereja 

Katolik, tugas kenabian melibatkan pembinaan dan pengajaran kepada umat, 

termasuk kaum muda, dalam menghadapi tantangan dunia digital dan sindrom 

FoMO. Salah satu bentuk pembinaan yang penting adalah memberikan arahan 

tentang penggunaan media sosial yang sehat dan bertanggung jawab. Ini adalah 

tanggung jawab yang besar karena media sosial telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan kaum muda saat ini. 

Seorang imam memiliki tanggung jawab yang besar untuk mengajar, 

membimbing dan mengarahkan umatnya dalam segala aspek kehidupan, termasuk 

penggunaan media sosial. Pemimpin gereja harus melangkah lebih maju dengan 
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memberikan contoh yang baik dan menunjukkan kepada umatnya bagaimana 

menggunakan media sosial secara etis dan sesuai dengan ajaran Gereja Katolik. 

Jika imam tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang etika penggunaan 

media sosial, maka dampaknya bisa sangat berbahaya. Umat Allah yang 

mengikuti contoh pemimpinnya akan sulit untuk menghadapi tantangan dan risiko 

yang terkait dengan media sosial. 

Untuk mampu memperhatikan umatnya, khususnya kaum muda, dalam 

penggunaan media sosial secara bijaksana sesuai dengan pesan Paus Fransiskus, 

seorang imam perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang media sosial 

dan dampaknya pada kehidupan umat. Penting bagi imam untuk mengikuti 

perkembangan teknologi dan tren media sosial agar dapat berkomunikasi dengan 

efektif dan relevan dengan umatnya. Selain itu, imam juga perlu mengadakan 

pelatihan dan seminar mengenai etika dan penggunaan yang tepat dari media 

sosial, sehingga umat dapat memahami pentingnya menjadi bijaksana dan 

bertanggung jawab dalam penggunaan platform tersebut. 

Selain memberikan contoh dan pengetahuan praktis, seorang imam juga 

perlu memberikan pesan moral dan spiritual kepada umatnya tentang penggunaan 

media sosial. Paus Fransiskus telah menekankan pentingnya menggunakan media 

sosial sebagai sarana untuk mempromosikan solidaritas, toleransi, dan kasih 

sayang. Seorang imam harus mengingatkan umatnya untuk menggunakan media 

sosial sebagai alat untuk menyebarkan kebaikan, mempromosikan pesan 

perdamaian, dan membangun hubungan yang sehat dengan sesama umat. Dalam 

menghadapi tantangan dan risiko media sosial, imam juga harus menjadi sumber 

inspirasi dan dukungan moral bagi umatnya, membantu mereka dalam menjaga 
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keseimbangan dan menjadikan media sosial sebagai alat yang memperkaya 

kehidupan spiritual mereka. 

Dengan memperhatikan umatnya secara khusus, terutama kaum muda, 

dalam penggunaan media sosial secara bijaksana, seorang imam dapat menjadi 

pembimbing dan pendukung yang kuat bagi umat Allah. Dalam mempraktikkan 

ajaran Gereja Katolik, imam harus melibatkan umat dalam dialog dan refleksi 

tentang pengaruh media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan membangun 

pemahaman yang baik tentang etika dan penggunaan yang tepat dari media sosial, 

imam dapat membantu umatnya untuk menggunakan platform tersebut sebagai 

sarana untuk mengembangkan iman mereka, memperkuat hubungan dengan 

Allah, dan memberikan sumbangan positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Melalui homili atau seminar, imam dapat mengedukasi umatnya tentang 

bahaya penggunaan media sosial yang tidak terkendali. Efek samping yang 

merugikan, seperti kecanduan, depresi, dan penyebaran berita bohong (hoaks), 

harus ditekankan agar umat dapat memahami konsekuensi dari penggunaan media 

sosial yang tidak bertanggung jawab. Dengan menyoroti penelitian terbaru, imam 

dapat memperkuat pesan moral Gereja dan mengajak umat untuk berpikir kritis 

dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. 

Selain itu, imam juga harus memberikan contoh langsung dalam 

penggunaan media sosial. Dengan menjadi teladan yang bijaksana dan 

bertanggung jawab, imam dapat menginspirasi umatnya untuk mengikuti jejak 

yang sama. Paus Fransiskus telah menekankan pentingnya menghindari 

kecanduan media sosial, mempromosikan dialog yang sehat, dan memperkuat 

ikatan sosial melalui hubungan pribadi. Sebagai komentar tambahan, imam dapat 
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memberikan tips praktis kepada umatnya mengenai penggunaan media sosial 

yang sehat, seperti membatasi waktu yang dihabiskan di platform media sosial, 

menghindari konflik dan perdebatan yang tidak membangun, serta menyebarkan 

kebaikan dan pengharapan melalui postingan yang positif. 

Dengan memfokuskan perhatian pada kaum muda dalam penggunaan 

media sosial, imam dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

pembentukan karakter dan pengembangan spiritual umatnya. Dengan mengadakan 

homili atau seminar secara rutin, imam dapat mengajak umatnya untuk refleksi 

dan diskusi tentang penggunaan media sosial yang bijaksana. Dalam hal ini, imam 

tidak hanya menjadi pemimpin rohani, tetapi juga seorang pendidik yang peduli 

terhadap kesejahteraan jasmani dan rohani umatnya. Dengan demikian, imam 

dapat menghantarkan umatnya untuk hidup yang seimbang dan bermakna, 

mengikuti pesan Paus Fransiskus untuk menjaga keseimbangan dalam 

penggunaan media sosial demi kebaikan umat dan kesatuan Gereja Katolik. 

 

4. Pelayanan Misioner dalam Dunia Digital 

Gereja dapat melibatkan kaum muda dalam pelayanan misioner dalam 

dunia digital. Ini dapat meliputi pembentukan tim sukarelawan yang bertugas 

untuk menyebarkan pesan kebaikan, menghadapi berita palsu, dan menyebarkan 

informasi yang akurat dan positif melalui media sosial. Kaum muda dapat menjadi 

saksi kebenaran dan mempromosikan nilai-nilai Kristiani di dunia digital melalui 

kreativitas dan keterampilan teknis mereka. Gereja dapat menyediakan ruang yang 

aman dan mendukung bagi kaum muda untuk berbagi pengalaman mereka dan 

merasa didengar. Hal ini dapat dilakukan melalui kelompok kecil atau mentoring 
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dengan anggota Gereja yang lebih dewasa yang dapat memberikan dukungan dan 

bimbingan. 

Gereja dapat melibatkan kaum muda dalam kegiatan dan pelayanan yang 

lebih luas. Mereka dapat diajak terlibat dalam tim pelayanan untuk mengorganisir 

acara maupun kegiatan sosial. Melalui partisipasi aktif dalam pelayanan, kaum 

muda dapat merasakan pentingnya kontribusi mereka dan merasakan kebersamaan 

dalam lingkungan gerejawi. Gereja dapat mengadakan pelatihan atau bimbingan 

khusus untuk kaum muda dalam pengembangan bakat dan kemampuan mereka, 

sehingga mereka merasa dihargai dan memiliki peran yang berarti dalam 

kehidupan Gereja. 

Terakhir, penting bagi Gereja untuk mendorong komunikasi dan dialog 

yang terbuka dengan kaum muda. Dengan mendengarkan perasaan, pikiran, dan 

kekhawatiran mereka, Gereja dapat merespons dengan lebih baik terhadap 

kebutuhan mereka. Selain itu, Gereja dapat mengadakan forum atau pertemuan 

rutin yang melibatkan kaum muda dalam pengambilan keputusan dan 

perencanaan program-program gerejawi. Dengan demikian, kaum muda akan 

merasa dihargai dan memiliki suara dalam Gereja, sehingga mereka tidak merasa 

terjebak dalam sindrom FoMO yang sering kali muncul akibat perasaan 

terpinggirkan atau kurangnya keterlibatan. Selain itu, Gereja juga dapat 

menciptakan lingkungan yang ramah dan inklusif bagi kaum muda, di mana 

mereka merasa diterima dan didukung dalam perjalanan iman mereka. Misalnya, 

dapat diadakan kelompok kecil atau komunitas khusus untuk kaum muda, tempat 

mereka dapat berbagi pengalaman, memperkuat iman, dan mendukung satu sama 

lain. Gereja juga dapat mengadakan acara atau retret yang dirancang khusus untuk 
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memenuhi kebutuhan spiritual dan emosional kaum muda, serta memberikan 

ruang bagi mereka untuk berinteraksi dan membentuk hubungan yang positif. 

Dalam kesimpulannya, keterlibatan Gereja terhadap kaum muda yang 

terjebak dalam sindrom FoMO membutuhkan pendekatan yang holistik. Gereja 

harus memberikan perhatian dan dukungan konkret kepada kaum muda, baik 

melalui program-program khusus, partisipasi dalam pelayanan, dialog terbuka, 

maupun pembinaan spiritual. Dengan demikian, Gereja dapat menjadi tempat 

yang memberikan kedamaian, penerimaan, dan kesempatan bagi kaum muda 

untuk tumbuh dalam iman mereka tanpa merasa tertekan oleh kecemasan FoMO. 
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